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Abstract: The current warming trend is a negative externality of human activities since the mid-1800s and is 

proceeding at a pace unprecedented over the past millennia, such as increased energy consumption leading to an 

increase in the concentration ofCO2 gas and other gases in the atmosphere. CO2 gas has the largest contribution 

to global warming at about 56%. Increased energy consumption that causes an increase inCO2 gas because the 

use of energy consumption in Indonesia is still dominated by fossil energy consumption produced from fossil fuels 

and often uses technology that is not environmentally friendly so that it can trigger an increase in Greenhouse 

Gas (GHG) emissions which is the largest contributor to global warming. In response to this warming trend, 

Indonesia has ratified the Kyoto Protocol in 1997 into Law Number 17 of 2004 and the Paris Agreement into Law 

Number 16 of 2016 in an effort to reduce the temperature rise limit to 1.5°C above the earth's temperature in pre-

industrial times. The objectives of this study are (1) To analyze the effect of electricity consumption and fossil fuel 

consumption simultaneously on the negative externalities of GHG emissions in Indonesia. (2) To analyze the effect 

of electricity consumption and fossil fuel consumption partially on the negative externalities of GHG emissions in 

Indonesia. The data used is secondary data, with multiple linear analysis techniques. The results showed that (1) 

Electricity consumption and fossil fuel consumption simultaneously affect the negative externalities of GHG 

emissions in Indonesia. (2) Electricity consumption partially has a positive and significant effect on the negative 

externalities of GHG emissions in Indonesia. (3) Fossil fuel consumption partially has a positive and insignificant 

effect on the negative externalities of GHG emissions in Indonesia. 
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Abstrak: Tren pemanasan suhu saat ini merupakan eksternalitas negatif dari aktivitas manusia sejak pertengahan 

tahun 1800-an dan berlangsung dengan kecepatan yang belum pernah terjadi selama ribuan tahun terakhir, seperti 

peningkatan konsumsi energi yang menyebabkan terjadinya kenaikan konsentrasi gas CO2 dan gas-gas lainnya 

di atmosfer. Gas CO2 mempunyai kontribusi terbesar terhadap pemanasan global sekitar 56%. Peningkatan 

konsumsi energi yang menyebabkan peningkatan gas CO2 karena penggunaan konsumsi energi di Indonesia 

masih didominasi oleh konsumsi energi fosil yang dihasilkan dari bahan bakar fosil dan seringkali menggunakan 

teknologi yang tidak ramah lingkungan sehingga dapat memicu peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang 

merupakan kontributor terbesar terhadap pemanasan global. Dalam menanggapi tren pemanasan suhu ini, 

Indonesia telah meratifikasi Protokol Kyoto pada tahun 1997 ke dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2004 

dan Paris Agreement ke dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 dalam upaya menekan batas kenaikan 

suhu hingga 1,5 C di atas suhu bumi pada masa pra-industri. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis 

pengaruh konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar fosil secara simultan terhadap eksternalitas negatif emisi 

GRK di Indonesia. (2) Untuk menganalisis pengaruh konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar fosil secara 

parsial terhadap eksternalitas negatif emisi GRK di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder, dengan 

teknik analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Konsumsi listrik dan konsumsi bahan 

bakar fosil berpengaruh secara simultan terhadap eksternalitas negatif emisi GRK di Indonesia. (2) Konsumsi 

listrik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap eksternalitas negatif emisi GRK di Indonesia. (3) 

Konsumsi bahan bakar fosil secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap eksternalitas negatif 

emisi GRK di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Eksternalitas Negatif, Gas Rumah Kaca, Konsumsi Bahan Bakar Fosil, Konsumsi Energi, Konsumsi 

Listrik 
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1. PENDAHULUAN 

Isu lingkungan yang sedang ramai diperbincangkan belakangan ini terkait suhu bumi 

yang semakin hari semakin panas atau biasa yang dikenal sebagai perubahan iklim. Menurut 

(NASA, 2023), tren pemanasan suhu saat ini berbeda karena hal ini jelas merupakan suatu 

ekternalitas negatif yang dihasilkan dari aktivitas manusia sejak pertengahan tahun 1800-an, 

dan berlangsung dengan kecepatan yang belum pernah terjadi selama ribuan tahun terakhir. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa aktivitas manusia telah menghasilkan gas-gas di atmosfer yang 

memerangkap lebih banyak energi matahari di sistem bumi. Energi ekstra ini telah 

menghangatkan atmosfer, lautan, dan daratan, serta telah terjadi perubahan yang luas dan cepat 

di atmosfer, lautan, kriosfer, dan biosfer. Para ilmuwan mengaitkan tren pemanasan global ini 

dengan perluasan Efek Rumah Kaca Green House Effect (GHE) yang dilakukan manusia. 

Fenomena perubahan iklim semakin mengkhawatirkan serta memicu dampak yang lebih 

luas. Hal itu terlihat dari berbagai peristiwa alam terkait iklim, dari suhu udara yang lebih 

panas, terganggunya siklus hidrologi, hingga maraknya bencana hidrometeorologi di berbagai 

belahan dunia. Di Indonesia sendiri, perubahan iklim yang terjadi pada sektor kelautan terbukti 

dengan adanya contoh nyata kemunculan siklon tropis Seroja yang mengakibatkan bencana 

banjir bandang dan longsor di Nusa Tenggara Timur (NTT) pada April 2021. Padahal 

fenomena siklon bisa dikatakan sangat jarang terjadi terbentuk di wilayah tropis seperti 

Indonesia. Namun, selama 10 tahun terakhir kejadian siklon tropis semakin sering terjadi 

(KOMINFO, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anomali Tempratur Global dari Tahun ke Tahun 

Sumber: Climate.nasa.gov, 2023 

Grafik di atas menggambarkan indeks suhu daratan dan lautan secara global. Dari grafik 

tersebut dapat dianalisis bahwa dunia telah mengalami peningkatan suhu secara signifikan. 

Peningkatan suhu ini utamanya disebabkan oleh perkembangan teknologi yang menghasilkan 

eksternalitas negatif berupa emisi yang kemudian merusak lingkungan. Hasil kajian para 

ilmuwan yang tergabung dalam Intergovernment Panel on Climate Change (IPCC) 
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menyimpulkan bahwa perubahan iklim yang mendorong pemanasan global terlihat secara 

nyata pada 150 tahun terakhir yang ditunjukkan melalui hadirnya anomali kondisi alam, seperti 

naiknya suhu rata-rata udara dan laut, cairnya salju es di beberapa tempat, dan meningkatnya 

permukaan air laut secara global (Abdulah, 2019). 

Perkembangan industri yang dibarengi dengan teknologi tidak ramah lingkungan 

khususnya di negara berkembang telah meningkatkan emisi gas rumah kaca. Keberadaan 

industri dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dengan terbukanya lapangan pekerjaan 

yang dapat meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat di sekitar industri. Degradasi atau 

penurunan kualitas lingkungan lebih besar terjadi pada negara berkembang ketimbang negara 

maju karena negara berkembang sedang berada pada tahap industrialisasi. Sebaliknya, 

pergerakan perekonomian pada negara maju telah mengalami transisi dari indutrialisasi menuju 

sektor jasa, sehingga polusi yang bersumber dari penggunaan energi pada negara maju akan 

lebih rendah pertumbuhannya (Hayami & Godo, 2005). 

Aktivitas manusia yang paling besar menyumbang emisi gas rumah kaca adalah aktivitas 

industri. Perusahaan sebagai pelaku ekonomi yang menjalankan aktivitas industri memiliki 

peluang besar menghasilkan emisi gas rumah kaca (Prafitri & Zulaikha, 2016). Beberapa 

industri mungkin akan menjadi perhatian publik terutama industriindustri dimana operasi 

bisnisnya akan menghasilkan tingkat gas rumah kaca yang besar dan berbahaya (PWC, 2008). 

Jenis industri yang intensif karbon seperti pertanian, energi dan transportasi, serta industri dasar 

dan kimia yang menghasilkan kerusakan lingkungan dan emisi karbon yang tinggi 

dibandingkan dengan jenis perusahaan yang non intensif seperti yang bergerak di bidang jasa, 

perdagangan, dan lain sebagainya (Prafitri & Zulaikha, 2016). Adapun industri-industri yang 

mengandalkan bahan bakar untuk mengendalikan peralatan atau kendaraan, pembangkit listrik, 

dan bahan bakar untuk transportasi yang dapat mempengaruhi pengendalian emisi gas rumah 

kaca secara langsung (Choi et al., 2013) 

Dalam menanggapi anomali yang terjadi di dunia saat ini, Indonesia telah meratifikasi 

Paris Agreement ke dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris 

Agreement to The United Nations Framework Convention on Climate Change (Persetujuan 

Paris atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-bangsa mengenai Perubahan Iklim). 

UU ini menegaskan pentingnya pencapaian target ambang batas peningkatan suhu bumi di 

bawah 2C  dan berupaya menekan batas kenaikan suhu hingga 1,5C di atas suhu bumi pada 

masa pra-industri. Untuk mencapai upaya ini, pemerintah telah menetapkan visi pengoptimalan 

penggunaan Energi Baru Terbarukan (EBT). Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 
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2014 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN), pemerintah telah menetapkan peran EBT 

paling sedikit mencapai 23 persen dalam bauran energi nasional pada tahun 2025. Namun, pada 

kenyataannya bauran energi tersebut masih jauh dari target (Pratiwi, 2021). 

Dalam konferensi Global Climate & SDG Synergy yang dilakukan pada tahun 2022, 

pengurangan emisi pada industri skala besar dan sektor transportasi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesehatan dan dapat mengehemat biaya. Dalam beberapa tahun terakhir 

telah dilakukan banyak studi terkait peningkatan kualitas udara di daerah perkotaan dan daerah 

yang tengah mengalami industrialisasi. Adapun seiring dengan kualitas udara yang meningkat 

begitupula kualitas kesehatan dan juga stabilitas iklim, hal ini juga tidak terlepas dari 

peningkatan efisiensi energi di industri seperti, semen, baja dan industri berat lainnya. Selain 

itu peningkatan teknologi kendaraan, peralihan ke transportasi umum dan perumahan dalam 

desain perkotaan membawa pengurangan yang signifikan dalam berbagai polutan (PM 2.5 dan 

NOx) dan emisi gas rumah kaca (GRK) (Global Climate & SDG Synergy Conference, 2022). 

Sejalan dengan yang dituju oleh Global Climate & SDG Synergy Conference 2022, 

terkait langkah-langkah kebijakan utama dan tindakan spesifik di bidang-bidang yang dapat 

membantu mewujudkan manfaat dari iklim maupun SDGs seperti pada bidang pangan dan 

pertanian, energi, pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, keanekaragaman hayati, 

pengurangan risiko bencana, ekonomi sirkular, air dan sebagainya (Global Climate & SDG 

Synergy Conference, 2022). Adapun menurut (Fasikha & Yuliadi, 2018) menunjukkan bahwa 

sektor energi adalah penyebab utama polusi dan penurunan kualitas udara. 

Tabel 1 Data Pemakaian Bahan Bakar dari Pembangkit Listrik PLN Berdasarkan Jenis Tahun 

2014-2022 

Tahun 

Jenis Bahan Bakar 

Minyak Bumi 

(Kilo Liter) 

Batu Bara 

(Ton) 

Gas Alam 

(MMSCF) 

Biomassa 

(Ton) 

2014 7.431.005 44.604.981 450.190 0 

2015 5.473.892 48.125.940 456.494 0 

2016 4.667.032 50.556.446 505.125 0 

2017 3.598.223 54.711.847 447.072 0 

2018 4.055.804 60.481.245 465.419 0 

2019 3.118.762 67.008.829 479.776 0 

2020 2.669.946 66.683.392 378.246 9.731 

2021 3.090.844 68.474.268 397.765 282.628 

2022 2.987.910 70.444.162 381.620 585.705 

Total 37.093.418 531.091.110 3.961.707 878.064 

Sumber: PT PLN (Persero), 2022  
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Pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa konsumsi energi yang menghasilkan konsumsi listrik 

di Indonesia didominasi oleh konsumsi energi fosil yang dihasilkan dari bahan bakar fosil. 

Sedangkan, bahan bakar fosil ketersediaannya sangat terbatas. Penggunaan bahan bakar fosil 

untuk menghasilkan energi fosil secara terus menerus akan mengakibatkan cadangan menipis 

(Afriyanti et al., 2020). Konsumsi energi listrik di Indonesia mengalami tren peningkatan yang 

signifikan, di mana Indonesia tercatat sebagai negara dengan tingkat konsumsi energi terbesar 

di kawasan Asia Tenggara dan menempati urutan kelima di wilayah Asia Pasifik. Di sisi lain, 

Indonesia juga menghadapi tantangan terkait penurunan cadangan energi fosil, yang belum 

dapat diimbangi dengan penemuan cadangan baru yang memadai (Kurniarahma et al., 2020). 

Peningkatan konsumsi listrik dan bahan bakar fosil menjadi dua variabel penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca di Indonesia. Ketika konsumsi listrik 

dan bahan bakar fosil mengalami peningkatan, hal ini akan menyebabkan terjadinya 

eksternalitas negatif, yaitu meningkatnya intensitas emisi gas rumah kaca yang berdampak 

pada perubahan iklim dan kerusakan lingkungan.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA. 

Gas Rumah Kaca 

Istilah Gas Rumah Kaca mengemuka seiring dengan isu pemanasan global dan 

perubahan iklim yang dampaknya telah dirasakan di berbagai wilayah di Indonesia. Istilah gas 

rumah kaca disampaikan para ahli yaitu menggambarkan fungsi atmosfer bumi. Gas-gas di 

atmosfer yang bersifat seperti rumah kaca disebut “Gas Rumah Kaca” atau GRK. Terminologi 

Gas Rumah Kaca diartikan sebagai gas yang terkandung dalam atmosfer, baik alami maupun 

dari kegiatan manusia (antropogenik), yang menyerap dan memancarkan kembali radiasi infra 

merah. Sebagian radiasi dari matahari dalam bentuk gelombang pendek ini diterima permukaan 

bumi dan dipancarkan kembali ke atmosfer dalam bentuk radiasi gelombang panjang (radiasi 

infra merah). 

 

Konsumsi Listrik 

Menurut Rohi (2001) dalam (Rifais, 2018), energi listrik dihasilkan dari berbagai energi-

energi potensial seperti energi fosil yakni batu bara, minyak bumi, maupun gas alam atau yang 

lainya. Selain itu energi listrik juga dihasilkan dari sumber daya yang dapat diperbaharui seperti 

air, angin, matahari, panas bumi, dan yang lainya. Energi listrik adalah energi yang berasal dari 

muatan listrik yang memiliki medan listrik atau electron yang bergerak pada konduktor. Energi 
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listrik dapat diciptakan oleh konversi energi yang lain dan bahkan energi listrik ini juga dapa1t 

diubah kembali menjadi energi lain. 

 

Konsumsi Bahan Bakar Fosil 

Konsumsi bahan bakar fosil sudah menjadi ketergantungan bagi manusia untuk 

mengkonsumsinya. Hal ini dapat memicu peningkatan jumlah emisi gas rumah kaca (GRK), 

namun emisi yang dihasilkan dari ketiga bahan bakar fosil ini (minyak bumi, batu bara dan 

gas) berbeda-beda (Irawan & M. Suparmoko, 2008). Bahan Bakar fosil merupakan sumber 

energi yang tidak dapat diperbaharui. Sumber energi tak terbaharukan merupakan sumber 

energi yang terdapat di alam bebas, namun energi tersebut tidak dapat diperbaharui karena 

persediaannya terbatas. 

 

Teori Konsumsi 

Menurut (Samuelson & Nordhaus, 2001), konsumsi adalah pengeluaran untuk membeli 

barang-barang dan jasa akhir untuk mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi kebutuhannya. 

Konsumsi tidak hanya sebatas mengonsumsi makanan dan minuman tetapi konsumsi memiliki 

pengertian lebih luas yaitu mengonsumsi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap dikonsumsi oleh 

konsumen. Adapun pengertian pengeluaran konsumsi menurut teori ekonomi makro yaitu 

masyarakat yang berperilaku membelanjakan sebagian dari pendapatan untuk membelikan 

sesuatu. 

 

Teori Energi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam bidang fisika energi adalah 

kemampuan untuk melakukan kerja, misalnya untuk energi listrik dan mekanika. Energi adalah 

gaya atau kekuatan yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses kegiatan. Misalnya 

dapat merupakan bagian atau suatu bahan atau tidak terkait pada bahan, seperti sinar matahari. 

Energi juga dapat diartikan sebagai tenaga. 

 

Teori Eksternalitas 

Menurut (Pindyck & Rubinfeld, 2001), eksternalitas diartikan sebagai efek langsung dari 

aktivitas seseorang atau perusahaan terhadap kesejahteraan orang lain atau perusahaan lain baik 

pada produksi maupun konsumsi, yang dalam hal ini tidak diatur oleh harga pasar. Sedangkan 

menurut (Rosen, 1988) eksternalitas terjadi ketika aktivitas suatu satu kesatuan mempengaruhi 
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kesejahteraan kesatuan yang lain yang terjadi di luar mekanisme pasar (non market 

mechanism). Tidak seperti pengaruh yang ditransmisikan melalui mekanisme harga pasar, 

eksternalitas dapat mempengaruhi efisiensi ekonomi. Dalam hal ini eksternalitas merupakan 

konsekuensi dari ketidakmampuan seseorang untuk membuat suatu property right. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan anatara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar fosil terhadap eksternalitas 

negatif emisi gas rumah kaca di Indonesia.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Indonesia 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah sebesar 

1.904.569 km², serta negara dengan pulau terbanyak ke-6 di dunia, dengan jumlah 17.504 pulau 

dan hanya sekitar 7.000 pulau yang berpenghuni. Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra dan 

Papua merupakan pulau utama di Indonesia. Selain itu Indonesia juga memiliki pulau-pulau 

kecil seperti Bali, Karimunjawa, Gili dan Lombok yang merupakan tujuan wisata lokal maupun 

internasional. Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta, yang terletak di Pulau Jawa. Dilihat 

dari segi geografis, kepulauan Indonesia terletak antara 5° 54′ 08″ bujur utara hingga 11° 08′ 

20″ bujur selatan dan 95°00'38“ sampai 141°01'12“ bujur timur. Beberapa pulau terletak di 

garis ekuator. Karena itu, siang dan malam memiliki waktu yang hampir sama, yaitu 12 jam. 

Atas dasar letak geografis yang luas, wilayah Indonesia dibagi menjadi 3 zona waktu yaitu 

WIB (Waktu Indonesia Barat), WITA (Waktu Indonesia Tengah) dan WIT (Waktu Indonesia 

Timur). Dari satu pulau ke pulau lainnya dapat terjadi perbedaan waktu hingga 8 jam. Indonesia 

beriklim tropis yang menjadikan Indonesia menjadi tujuan wisata yang utama. Waktu terbaik 

untuk berwisata ke Indonesia adalah saat musim panas yang berlangsung mulai bulan April 

hingga Oktober. Bulan Maret dan November merupakan pergantian musim. Dimana saat 

pergantian musim, cuaca di Indonesia dapat menjadi tidak menentu. Hujan, panas matahari dan 

angin lebat dapat datang bersamaan dalam satu hari. Sementara itu, musim hujan biasanya 

berlangsung mulai bulan Desember hingga Maret. 
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Perkembangan Emisi Gas Rumah Kaca 

 

Gambar 2 Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia (Miliar Ton), 1990-2022 

Sumber: Our World in Data, 2023 

Berdasarkan Gambar 2 perkembangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) menunjukkan 

bahwa dari 1990-2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 1997 melonjak secara signifikan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan emisi ini disebabkan oleh kebakaran 

hutan dan deforestasi yang meluas. Dimana emisi GRK Indonesia pada tahun 1997 meningkat 

tajam sekitar 1.2 milyar ton CO2e, dari tahun-tahun sebelumnya (year-on-year/yoy). 

Peningkatan emisi CO2 seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menimbulkan 

suatu permasalahan serius di Indonesia bahkan seluruh dunia yaitu adanya perubahan iklim 

dan pergeseran cuaca ekstrem yang ditimbulkan dari pemanasan global (global warming). 

GRK merupakan salah satu penyebab timbulnya pemanasan global dimana kandungan di 

dalam GRK terdiri dari gas yang mengandung flour, metana (CH4), nitro oksida (N2O), dan gas 

karbon dioksida (CO2). Emisi CO2 merupakan hal terpenting diantara keempat kategori GRK 

tersebut karena emisi CO2 menyumbang sekitar 75% dari total emisi gas rumah kaca di dunia 

(Sukardi, 2012). 

Volume emisi gas rumah kaca Indonesia pada 2022 mencapai 2.127,22 miliar ton CO2e 

atau sekitar 2,3% dari total emisi gas rumah kaca global, dimana meningkat 10% dibanding 

tahun sebelumnya (year-on-year/yoy), sekaligus menjadi rekor tertinggi baru. Persentase 

peningkatan tahunan pada tahun 2022 ini juga merupakan yang paling besar dibanding negara-

negara lain (Global Climate & SDG Synergy Conference, 2022). Karena hal ini pemerintah 

Indonesia terus berupaya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sesuai dengan target yang 

tercantum dalam Nationally Determined Contribution (NDC). Di dalam NDC, target 

penurunan emisi sebesar 29% pada Tahun 2030 diterjemahkan menjadi angka 834 juta ton 

CO2e untuk seluruh sektor. Sektor energi mendapatkan porsi penurunan emisi sebesar 314 juta 

ton CO2e. 
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Perkembangan Konsumsi Bahan Bakar Fosil 

 

Gambar 3 Konsumsi Bahan Bakar Fosil Perkapita Indonesia (kWh), 

1990-2022 

Sumber: Our World in Data, 2023 

Berdasarkan Gambar 3 perkembangan konsumsi bahan bakar fosil dapat disimpulkan 

bahwa dari tahun 1990-2022 konsumsi bahan bakar fosil di Indonesia hampir selalu mengalami 

kenaik setiap tahunnya. Meningkatnya konsumsi bahan bakar di Indonesia ini menjadi salah 

satu permasalahan di Indonesia dikarenakan dengan meningkatnya konsumsi bahan bakar fosil 

dapat menurunkan cadangan energi yang dimiliki. (Kementerian ESDM, 2023) menyatakan 

bahwa cadangan energi fosil Indonesia mengalami penurunan dan belum mampu menemukan 

cadangan baru. Dimana saat ini di Indonesia konsumsi bahan bakar fosil mencapai 44% dan 

diikuti oleh konsumsi listrik sebesar 20%. Energi fosil masih jadi sumber energi utama 

Indonesia, khususnya minyak bumi. Dari konsumsi minyak bumi 1,6 juta barrel per hari, 

Indonesia hanya memproduksi 700.000-800.000 barrel per hari (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 2023).  
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Perkembangan Konsumsi Listrik 

 

Gambar 4 Konsumsi Listrik Perkapita Indonesia (kWh), 1990-2022 

Sumber: World Bank, 2023 

Berdasarkan Gambar 4 perkembangan konsumsi listrik dari tahun 1990-2022 dapat 

dilihat bahwa rata-rata konsumsi listrik penduduk Indonesia selalu naik setiap tahun. Pada 

tahun 2022 level konsumsi listrik naik sekitar 4% dibanding 2021 (year-on-year/yoy), 

sekaligus menjadi rekor tertinggi baru dalam lima dekade terakhir. Hal ini terjadi karena adanya 

pengaruh penggunaan alat elektronik yang semakin hari semakin meningkat dan diiringi 

dengan semakin majunya digitalisasi terutama di sektor rumah tangga. Selain itu, permintaan 

listrik juga bersumber dari komersial yang berbahan bakar minyak ke penggunaan listrik on 

grid dan sektor industri karena adanya substisusi penggunaan genset.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Simultan Konsumsi Listrik (X1), dan Konsumsi Bahan Bakar Fosil (X2) 

terhadap Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca (Y) di Indonesia 

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa Konsumsi Listrik dan 

Konsumsi Bahan Bakar Fosil berpengaruh secara simultan terhadap Eksternalitas Negatif 

Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia. Hasil pengujian memperoleh nilai F-hitung sebesar 3,62 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,0388 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel konsumsi 

listrik (X1), dan konsumsi bahan bakar fosil (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel eksternalitas negatif emisi gas rumah kaca (Y) di Indonesia. 

Hal ini berarti bahwa konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar fosil secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap eksternalitas negatif emisi gas rumah kaca di 

Indonesia. Menurut teori neoklasik, penggunaan sumber daya, seperti konsumsi listrik dan 
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bahan bakar fosil, dapat memengaruhi hasil lingkungan, dalam hal ini emisi gas rumah kaca. 

Teori neoklasik berpendapat bahwa perilaku konsumen dan produsen dipengaruhi oleh harga 

dan biaya, yang dalam konteks ini mencakup biaya eksternal dari emisi. Peningkatan konsumsi 

energi dapat meningkatkan emisi, dimana hal ini menunjukkan perlunya intervensi dari 

pemerintah dan masyarakat untuk menginternalisasi biaya eksternal dan mendorong 

penggunaan sumber energi yang lebih bersih untuk mengurangi dampak lingkungan (Arsyad, 

1992). (Pao & Tsai, 2010) juga menemukan hubungan equilibrium jangka panjang pada siklus 

antara emisi CO2, konsumsi energi dan output nyata untuk negara. Konsumsi energi dalam 

jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap emisi CO2 

Pengaruh Parsial Konsumsi Listrik (𝐗𝟏) terhadap Eksternalitas Negatif Emisi Gas 

Rumah Kaca (𝐘) di Indonesia  

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa Konsumsi Listrik 

berpengaruh positif terhadap Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia. Hasil 

pengujian memperoleh nilai koefisien beta Konsumsi Listrik terhadap Eksternalitas Negatif 

Emisi Gas Rumah Kaca bernilai positif sebesar 0,124 dengan nilai signifikansi sebesar (0,0338) 

< 0,05 yang berarti H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis Konsumsi Listrik 

berpengaruh positif terhadap Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia adalah 

terbukti. 

Penelitian oleh Nadeak & Nasrudin (2023) dalam judul "Pengaruh PDB per Kapita dan 

Konsumsi Energi terhadap Emisi GRK di Indonesia" menyimpulkan bahwa konsumsi energi 

berpengaruh positif terhadap emisi gas rumah kaca, terutama karena sebagian besar energi 

listrik di Indonesia masih bersumber dari pembakaran bahan bakar fosil seperti batubara, 

minyak, dan gas. Peningkatan konsumsi listrik mendorong peningkatan pembangkit berbasis 

fosil, yang pada gilirannya meningkatkan emisi CO2 dan berkontribusi pada pemanasan global. 

Teori ekonomi lingkungan menjelaskan bahwa konsumsi energi dapat menyebabkan 

eksternalitas negatif, seperti polusi, karena biaya lingkungan tidak tercermin dalam harga pasar, 

yang memicu penggunaan berlebihan dan dampak lingkungan yang merugikan. Oleh karena 

itu, kebijakan yang menginternalisasi biaya eksternal, seperti pajak karbon atau insentif untuk 

energi terbarukan, diperlukan untuk mengurangi dampak tersebut (Jaffe et al., 2004). 
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Pengaruh Parsial Konsumsi Bahan Bakar Fosil (𝐗𝟐) terhadap Emisi Gas Rumah Kaca 

(𝐘) di Indonesia  

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa Konsumsi Bahan Bakar 

Fosil berpengaruh positif terhadap Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia. 

Hasil pengujian memperoleh nilai koefisien beta Konsumsi Bahan Bakar Fosil terhadap 

Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca bernilai positif sebesar 0,005 dengan nilai 

signifikansi sebesar (0,2235) > 0,05 yang berarti H_0 diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis Konsumsi Bahan Bakar Fosil berpengaruh positif terhadap Eksternalitas 

Negatif Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia adalah terbukti, namun hasil ini tidak signifikan 

secara statistik. 

Penelitian oleh Aji et al. (2024) yang berjudul "Dampak Pemanfaatan Energi, 

Perkembangan Ekonomi, dan Wilayah Hutan terhadap Emisi Gas Rumah Kaca di AS, Rusia, 

Cina, dan Brasil" menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar fosil berpengaruh positif 

terhadap emisi gas rumah kaca, sejalan dengan temuan Tsandra et al. (2023) yang 

mengeksplorasi dampak serupa di negara-negara G20. Keempat negara tersebut masih sangat 

bergantung pada bahan bakar fosil, yang berkontribusi pada pelepasan zat perusak ozon dan 

kerusakan alam. Penelitian Khobai (2017) juga mendukung temuan ini dengan menegaskan 

bahwa konsumsi energi yang tinggi berhubungan langsung dengan tingginya emisi karbon. 

Temuan serupa juga ditemukan oleh Mardani (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan fosil, khususnya dalam pembakaran energi, melepaskan CO2 ke atmosfer, yang 

memperburuk perubahan iklim. Selain itu, penelitian Lu (2017) pada 16 negara di Asia 

Tenggara menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi sebesar 1% dapat menyebabkan 

peningkatan emisi gas rumah kaca sebesar 0,87%. Temuan-temuan ini menggaris bawahi 

urgensi untuk mengalihkan penggunaan energi fosil ke sumber yang lebih ramah lingkungan 

guna mengurangi dampak negatif terhadap perubahan iklim. 

 

Implikasi Penelitian 

Konsumsi Listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Eksternalitas Negatif 

Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya kebijakan yang 

lebih ketat dan terintegrasi untuk mengurangi dampak lingkungan. Meningkatnya konsumsi 

listrik, yang sebagian besar masih bergantung pada pembangkit berbahan bakar fosil, 

memperburuk eksternalitas negatif dari emisi gas rumah kaca yang akan berkontribusi pada 

perubahan iklim global. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya dorongan untuk transisi ke 

sumber energi terbarukan, penerapan teknologi efisiensi energi, dan peningkatan kesadaran 
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publik mengenai penggunaan energi yang lebih berkelanjutan. Pemerintah, sektor industri, dan 

masyarakat harus bekerja sama dalam merumuskan dan menerapkan strategi yang dapat 

mengurangi emisi sambil memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat. 

Konsumsi bahan bakar fosil berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

eksternalitas negatif emisi gas rumah kaca. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

peningkatan dalam konsumsi bahan bakar fosil, dampaknya terhadap eksternalitas negatif 

emisi gas rumah kaca tidak cukup besar untuk dianggap signifikan secara statistik atau praktis. 

Hal ini bisa terjadi jika misalnya, terdapat langkah-langkah mitigasi yang efektif, seperti 

teknologi pembangkit yang lebih bersih atau kebijakan pengendalian emisi yang berhasil, yang 

dapat menetralkan sebagian besar dampak negatif dari konsumsi bahan bakar fosil. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat dirtarik kesimpulan. 

• Secara simultan, penelitian ini menemukan adanya dampak dari konsumsi listrik dan 

bahan bakar fosil terhadap eksternalitas negatif yang dihasilkan dari emisi gas rumah 

kaca di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan eksterlitas negatif 

emisi gas rumah kaca. Temuan ini sejalan dengan teori neoklasik, yang menyatakan 

bahwa penggunaan energi dapat berdampak pada lingkungan. Dimana konsumsi listrik 

yang meningkat di Indonesia, yang sebagian besar masih dihasilkan dari pembakaran 

bahan bakar fosil, berkontribusi pada emisi gas rumah kaca, karena pembakaran bahan 

bakar fosil melepaskan karbon dioksida (CO2) ke atmosfer. 

• Secara parsial, penelitian ini menemukan bahwa konsumsi listrik berpengaruh positif 

terhadap emisi gas rumah kaca di Indonesia. Artinya, semakin tinggi konsumsi listrik, 

semakin tinggi pula emisi gas rumah kaca. Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang 

menunjukkan hubungan serupa antara konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca. 

• Secara parsial, penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dari konsumsi bahan bakar 

fosil terhadap emisi gas rumah kaca, namun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 

Ini menunjukkan bahwa faktor lain yang juga berperan dalam emisi gas rumah kaca di 

Indonesia, seperti teknologi yang digunakan dalam pembangkitan listrik dan kebijakan 

energi. 
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Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disajikan saran sebagai 

berikut. 

• Pemerintah sebagai pemangku kebijakan hendaknya memperketat pengawasan terhadap 

penggunaan Bahan Bakar Fosil serta memperhatikan Konsumsi Listrik dalam negeri agar 

dapat mengurangi Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah Kaca di Indonesia. 

• Agar dapat terwujudnya lingkungan yang bersih dari polusi dan emisi gas rumah kaca 

diperlukan peran baik pemerintah maupun masyarakat untuk mengurangi konsumsi 

Bahan Bakar Fosil agar dapat berkurangnya Eksternalitas Negatif Emisi Gas Rumah 

Kaca serta pemerintah diharapkan segera melakukan transisi menuju energi baru 

terbarukan di Indonesia. 

• Bagi akademisi, peneliti serta seluruh pihak yang terkait akan tujuan penelitian ini, 

baiknya melakukan penelitian pendukung lebih lanjut dengan menggunakan variabel 

yang dibutuhkan serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebuah bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya ataupun untuk pendidikan serta pengabdian masyarakat. 
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